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ABSTRAK
Perjalanan Bisnis dan Dakwah Kiai. Haji. Abdullah Gymnastiar
(Tahun 1986-2008 M)

KH. Abdullah Gymnastiar, yang lebih akrab dikenal dengan Aa Gym
dilahirkan bukan dari lingkungan pesantren. la pun menempuh pendidikan formal
yang tidak berbasis dengan bidang keagamaan. Meskipun demikian, Aa Gym
tertarik dalam bidang dakwah. Konsep dakwah yang dijalankan olehnya, yaitu
Manajemen Qalbu (MQ). Manajemen Qalbu dapat berpengaruh untuk memotivasi
jamaahnya dalam perbaikan akhlak melalui pembersihan dan penyucian hati.
Dengan demikian, ia mampu merangkul jamaah yang ingin mendalami Islam
secara praktis namun pasti. Melalui cara dakwah ini, Aa Gym mampu mengajak
tidak hanya umat Islam saja, akan tetapi umat kristen juga untuk membersihkan
hati dan memperbaiki diri. Sebelum terjun dalam bidang dakwah, Aa Gym telah
mendalami dunia bisnis dalam bidang perdagangan. Untuk itu, penulis terdorong
untuk meneliti tentang Perjalanan Bisnis dan Dakwah KH. Abdullah Gymnastiar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perjalanan dakwah yang
dilakukan oleh Aa Gym dengan basis bisnis, serta bertujuan untuk merekontruksi
peristiwa masa lampau secara kronologis dan sistematis berdasarkan pada data-
data yang diperoleh. Penulis menggunakan alat analisis berupa pendekatan
biografis-ekomomis. Pendekatan biografis digunakan untuk mengungkapkan latar
belakang kehidupan K.H. Abdullah Gymnastiar. Sementara itu, pendekatan
ekonomis berusaha untuk menjelaskan bagaimana Aa Gym berbisnis untuk
memakmurkan masyarakat sekitar. Konsep yang digunakan pada penelitian ini
adalah konsep bisnis dan dakwah. Adapun, teori yang digunakan penulis adalah
teori ekonomi modern. Teori ini digunakan untuk menjelaskan tentang kegiatan
bisnis dan dakwah Aa Gym yang menggunakkan alat-alat modern dalam bisnis
dan dakwahnya.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa KH. Abdullah Gymnastiar
merintis dakwahnya melalui perjuangan yang gigih. Selama menyerukan dakwah,
ia selalu memfokuskan pada konsep Manajemen Qalbu. Konsep tersebut
merupakan seruan kepada jamaahnya untuk mengolah hati agar potensi positif
yang dimiliki setiap manusia berkembang dengan baik. Dengan demikian, Aa
Gym berpengaruh terhadap santri dan masyarakat sekitar Daarut Tauhiid untuk
lebih menjernihkan hati dan mendekat kepada Allah. Serta, setiap dakwah yang
dilakukan oleh Aa Gym mengalami perkembangan dalam bentuk aktivitas
pengajian yang diiringi dengan kegiatan wirausaha. Oleh karena itu, Aa Gym
berperan dalam meningkatkan ketauhidan jamaah dan ekonomi masyarakat
sekitar.

Kata Kunci: Biografi, Bisnis, dan Dakwah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
Konsonan
HurufAra
Nama Huruf Latin Nama
b
Tidak Tidak
} Alif
dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Tsa Ts te dan es
z Jim J Je

ha (dengan
C Ha H
garis di bawah)

d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet
Y Ra R Er

J Za A Zet

G Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
wl Shad Sh es dan ha
ul Dlad DI de dan el
b Tha Th te dan ha
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b Dha Dh de dan ha
' koma terbalik
‘ain ‘
di atas
¢ Ghain Gh ge dan ha
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
P lam alif La el dana
s Hamzah ' Apostrop
] Ya w Ye
e Vokal
e Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... Fathah A A
....... Kasrah I I
...... ' Dlammah U U
e Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Nama




Huruf
T fathah dan ya Ai adani
o fathah dan wau Au adanu
Contoh:
O husain
Js :haula
e Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
A fathah dan alif A a dengan
caping di
atas
T kasrah dan ya 1 i dengan
caping di
atas
) dlammah dan U u dengan
wau caping di
atas

e Ta Marb(thah

e Ta Marbdthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,



dan transliterasinya adalah /h/.

e Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
dab b : Fatimah

da Salld<a  : Makkah al-Mukarramah

Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

U : rabbana
JA : nazzala
Kata Sandang

Kata sandang “J"” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:

Chadll : al-Syamsy

dasal) - al-Hikmah
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KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam hadir untuk memuliakan potensi kemuliaan manusia, hal ini sejalan
dengan misi kenabian yang diemban oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi
wasallam (saw). Sebagai penyempurna akhlak (liyutammima makarima al-
akhlag), setiap manusia secara standar sudah memiliki potensi untuk berakhlak
mulia. Potensi ini semakin dikembangkan dengan hadirnya tuntutan-tuntutan
moral dan etika. Akhlak termasuk dalam ibadah yang mesti didasarkan atas
semangat penghambaan kepada Tuhannya. Seorang muslim menjadikan akhlak
sebagai rangkaian amal kebaikan yang diharapkan menjadi bekal di akhirat atau

al-dunya mazra’atul al akhirah.!

Nabi Muhammad saw selain berhasil menyebarkan ajarannya secara toleran,
damai, dan bijaksana kepada seluruh umat manusia. la juga berhasil memberikan
tauladan yang baik (ushwah hasanah) dalam membangun perekonomian bangsa
Arab yang paripurna, mandiri, dan sejahtera. Komaruddin Hidayat menjelaskan
bahwa dari ketiga agama Ibrahim yaitu, Yahudi, Nasrani dan Islam, hanya agama
Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. Sejak awal, Islam sudah menunjukkan
cirinya yang universal baik secara demografis maupun doktrin, sehingga hanya
dalam satu abad sepeningggal Nabi Muhammad saw. Islam tampil sebagai

kekuatan dunia, baik dalam politik, ekonomi, sosial maupun budaya, sehingga

!Abdullah Gymnastiar, Pilar-Pilar Akhlak Mulia, (Bandung: MQS Pustakan Grafika,
2002), him. 7.
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membentang dari wilayah Afrika Utara, Asia Tengah, daratan Eropa dan Asia

kecil .2

Nabi Muhammad saw adalah sosok pribadi yang mandiri. Hal ini dibuktikan
dengan Muhammad yang dilahirkan dalam keadaan yatim, tetapi ia memiliki
tekad yang kuat untuk hidup mandiri, tidak menjadi beban bagi orang lain. Pada
saat kecil, Muhammad belajar menggembala kambing dan mencari nafkah sendiri.
Pada usia 12 tahun, untuk pertama kalinya Muhammad melakukan perjalanan ke
Syiria sebagai kafilah dagang bersama pamannya, Abu Thalib. la membawa
barang dagangan dari Siti Khadijah. Perjalanan bisnis Muhammad menjadi lebih

sering dilakukan sehingga ia terkenal sebagai pedagang muda di Jazirah Arab.

Pada usia 25 tahun, ia menikah dengan seorang Siti Khadijah. Dalam kurun
usia 12 hingga 25 tahun (selama 13 tahun), Muhammad sudah melakukan 18 kali
perjalanan perdagangan dan membawa pulang keuntungan yang melimpah.?
Muhammad telah melakukan transaksi-transaksi perdagangannya secara jujur dan
adil. Dengan begitu ia tidak pernah membuat pelanggannya kecewa. Muhammad
sebelum dikukuhkan Allah menjadi rasul, ia sudah sangat popular di tengah
masyarakat kota Makkah dengan gelar al-Amin yaitu orang yang terpercaya atau

amanah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad SAW berhasil

membangun jiwa kewirausahaan atau entrepreneurship yang menjunjung tinggi

’Komaruddin Hidayat, “Ketika Agama Menyejarah”, Al-Jamiah, Vol 40, No 1., Januari
2002, him. 104.

SAbdullah Gymnastiar, Malu Jadi Benal: Ide Kemandirian Aa Gym, (Bandung: MQ
Publishing, 2003), him. 14.



moral dan al-akhlak al-karimah. Reputasinya sebagai pedagang yang benar-benar
jujur telah tertanam dengan baik sejak muda. Kejujuran dan keterbukaan
Muhammad dalam melakukan transaksi perdagangan merupakan teladan abadi

bagi para pengusaha generasi selanjutnya.’

Usaha dagang atau usaha komersil dalam dunia perdagangan disebut dengan
bisnis. Bisnis merupakan satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Maka dibutuhkan bisnis yang sehat, dalam arti bisnis dalam era globalisasi yang
ditandai dengan persaingan ketat, nilai-nilai moral, dan etika sering terabaikan.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Sayyid Quthub bahwa bisnis atau kegiatan
ekonomi merupakan aktivitas pertama yang menanggalkan etika, disusul dengan
politik yang sering terjadi terakhir dewasa ini.°> Hal-hal yang menyangkut apa
yang boleh dan tidak boleh, yang baik dan tidak baik termasuk hal yang wajar
dilakukan dalam bisnis. Dalam aktivitasnya berdagang, Nabi Muhammad SAW
juga menyisipkan dakwahnya kepada masyarakat yang ada. Dikarenakan

berdakwah adalah tugas pokoknya sebagai seorang Nabi dan Rasul.

Selain dilakukan oleh Nabi Muhammad, dakwah pun patut dijalankan oleh
setiap manusia. Biasanya orang yang menyampaikan (tabligh) atas pesan-pesan
tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenubhi
ajakan tersebut disebut sebagai dai.® Dai secara istilah adalah orang yang

melaksanakan dakwah baik secara lisan, atau tulisan ataupun perbuatan dan baik

*Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), him. 1

*Muhammad Quraish Syihab, “Etika Bisnis dalam Wawasan Al-Qur;an”, Ulumul Qur’an,
No. 3/VI1/1997, him. 4.

®Toto Tamara, Komunikasi Dakwa, (Jakarta: CV. Gaya Media Pratama, 1974), him. 31.



sebagai individu, kelompok atau berbentuk organisasi.” Dengan demikian semua
orang Islam dapat dinamakan atau dapat dijuluki juru dakwah. Berkaitan dengan

hal tersebut, telah dijelaskan dalam firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 71.
Sl sty Sl o Gty sl 00 Lo S g el (sl
V) G T AU G0N 20 S0 STy A0 skl 850 0ty

Artinya: “orang mukmin laki-laki maupun perempuan masing-masing
menjadi penolong yang lain, menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat
mungkar, mendirikan shalat, membayar zakat, menaati Allah dan Rasul-
Nya. Allah akan memberikan rahmat kepada mereka. Sungguh Allah Maha
Perkasa lagi Maha bijaksana.”

Salah seorang pebisnis sekaligus pendakwah di Indonesia adalah Kiai Haji.
Abdullah Gymnastiar yang lebih dikenal dengan sebutan Aa Gym. la merupakan
sebuah fenomena dalam dunia bisnis dan dakwah di Indonesia. Dalam dunia
bisnis, Aa Gym telah memulai karirnya sejak usianya masih muda. Dimulai dari
melakukan transaksi penjualan, hingga menjalankan dakwah sambil berbisnis.
Salah satunya, ia merintis Kelompok Mahasiswa Islam Wirausaha (KMIW) yang
menjalankan berbagai macam barang dagangan. Hasil penjualan yang diperoleh

dihimpun untuk menopang acara pengajian rutinnya.

Dalam bidang pendidikan agama, Aa Gym termasuk dai yang bukan terlahir
dari lingkungan pesantren dan belum pernah merasakan pendidikan pesantren
secara formal. Walaupun demikian, berbekal dengan pribadinya yang gigih telah
memberikan satu pencerahan bagi pembentukan Kkarakter bangsa untuk

mengedepankan bahasa hati yang universal dan menembus batas agama, suku, ras,

"Mohammad Ali Aziz, llmu Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel,



dan golongan.® Aa Gym mampu menjadi pimpinan Pondok Pesantren Daarut

Tauhiid yang didirikan olehnya.

Pesantren Daarut Tauhiid yang dipimpinnya, selain dikenal sebagai bengkel
akhlak, juga memiliki sumber perekonomian yang kokoh, kuat dan mandiri, disaat
banyak perusahaan lain bangkrut (gulung tikar) akibat dari krisis moneter. Aset
Daarut Tauhiid bisa dibilang saat itu cukup besar.® Semua itu tak lepas dari
sosoknya dalam mentransfer gagasan dan ide-ide. Dalam berdakwah pun

melakukan berbagai inovasi yang tidak dilakukan dai-dai lain.

Dalam berdakwah, Aa Gym selalu mengedepankan kejujuran, etika, dan
profesionalitas, yang terdapat dalam konteks Manajemen Qalbu. la dikenal luas
dalam mengenalkan metode Manajemen Qalbu. Bahasanya yang sederhana,
popular, praktis, bertenaga, penuh pesona, dan penuh semangat, sehingga mudah
dicerna berbagai kalangan. Oleh karena itu, ia populer dikenal sebagai juru
dakwah atau dai yang juga berkompeten dalam dunia bisnis. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Hermawan Kartajaya sebagai pakar marketing yang menyebut
bahwa Aa Gym sebagai Raja Midas. Dengan artian, apapun yang disentuhnya
menjadi emas, artinya apapun bisnis yang digelutinya selalu membawa

kesuksesan.*°

1991), him. 31.

®Hernowo dan M Deden Ridwan (ed.), Aa Gym dan Fenomena Daarut Tauhiid, (Bandung:
Mizan, 2001), him. 47.

SAbdullah Gymnastiar, “Aa Gym Membangun Ekonomi dengan Nurani”, (Bandung:
Intisari, 2002), him. 158.

Yyermawan Kartajaya dan Abdullah Gymnastiar, Berbisnis dengan Hati (Jakarta:
MarkPlus&Co, 2004), him. 10. Abdullah Gymnastiar, Aa Gym Apa adanya, (Bandung:MQ
Publishing, 2004), him. 78.



Sebagai pebisnis dan pendakwah, ia ingin mengajarkan kepada masyarakat
Indonesia, untuk berbisnis dengan mengacu pada al-Qur’an dan Hadis. Serta
mengajak untuk selalu membersihkan hati dan memperbaiki diri, agar hidup
menjadi lebih baik.™* Maka hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis
untuk meneliti lebih dalam tentang perjalanan bisnis dan dakwah Aa Gym. Bagi
masyarakat umum penelitian ini penting agar mengetahui bagaimana konsep-
konsep dakwahnya dapat diterima oleh masyarakat. Serta, masyarakat dapat
mengetahui strategi bisnis Aa Gym lalu mengikuti jejaknya untuk menjadi

pebisnis.

Setelah menggali informasi dan menganalisis tentang para pendakwah yang
berbisnis. Penulis mendapatkan kesimpulan bahwa Aa Gym ialah satu-satunya
pendakwah yang dakwahnya di topang dengan penghasilan bisnisnya sendiri.
Dikarenakan ia sudah menggeluti dunia bisnis sebelum terjun kedunia dakwah.
Selain itu ia juga berbisnis dengan cara yang baik dan tidak melanggar aturan

Islam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas tentang perjalanan bisnis dan dakwah yang
dilakukan oleh Aa Gym di Bandung. Aa Gym menjalankan dakwah yang ditopang

dengan hasil dari bisnisnya. Salah satu usaha bisnis yang paling berkembang

" Abdullah Gymnastiar, “Aa Gym Membangun Ekonomi dengan Nurani”, hlm. 158.



pesat, yaitu dengan menghimpun kelompok mahasiswa Islam untuk berwirausaha.
Aa Gym sebagai salah satu dai Indonesia, menyampaikan dakwah yang berbasis

dengan tema Manajemen Qalbu (MQ).

Fokus penelitian ini yaitu di Jalan Geger Kalong, Bandung yang menjadi
tempat untuk dakwah Aa Gym. Adapun, batasan waktu dalam penelitian ini
dengan rincian tahun 1986 hingga 2008 m. Tahun 1986 adalah tahun dimulainya
dakwah secara diam-diam atau sirriyah oleh Aa Gym, sedangkan tahun 2008

merupakan tahun dimana ia mulai bangkit kembali dari keterpurukan dakwahnya.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini berusaha menjawab beberapa
masalah, secara rinci permasalahan yang akan dikaji dalam studi ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.  Bagaimana profil Kiai Haji Abdullah Gymnastiar?

2.  Bagaimana perjalanan bisnis dan dakwah Abdullah Gymnastiar tahun
1986-2008 m?

3. Apa pengaruh bisnis dan dakwah Abdullah Gymnastiar terhadap santri

Daarut Tauhiid dan masyarakat sekitar Daarut Tauhiid?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian sejarah secara umum adalah untuk memperkaya
pengetahuan tentang bagaimana dan mengapa peristiwa lampau terjadi. Maka
sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan dan

kegunaan penelitian adalah:



Untuk mendeksripsikan biografi Abdullah Gymnastiar.

Untuk menganalisis proses perjalanan bisnis dan dakwah Abdullah

Gymnastiar tahun 1986-2008 m.

Untuk memahami dan menganalisis pengaruh bisnis dan dakwah
Abdullah Gymnastiar ke santrinya dan masyarakat sekitar tahun 1986-

2008 m.

Penelitian ini mempunyai manfaat yang penting. Merujuk pada tujuan

diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yaitu:

1.

Secara umum, diharapkan karya ini dapat menjadikan menjadi
tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

Untuk memberikan wawasan kepada pembaca tentang perjalanan
bisnis dan dakwah yang dilakukan oleh Abdullah Gymnastiar.

Dapat menambah karya tulis yang membahas tentang Abdullah
Gymnastiar.

Dapat diambilnya tauladan mengenai pembahasan tentang Abdullah

Gymnastiar.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian dan penelitian mengenai Aa Gym dan Pondok Pesantren Daarut

Tauhiid (DT) telah banyak dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran penulis,

sudah terdapat beberapa karya, baik buku maupun skripsi yang membahas

mengenai hal tersebut. Beberapa karya itu di antaranya:



Skripsi karya Gamma Tri Hapsari yang berjudul “Konsep Manajemen
Qolbu K.H. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) Sebagai Upaya Perbaikan Moral
Bangsa Indonesia (1990-2003)”. Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam (SKI) UIN Sunan Kalijaga tahun 2004. Gamma dalam karyanya
menjelaskan mengenai konsep manajemen Qolbu Abdullah Gymnastiar (Aa Gym)
sebagai upaya perbaikan moral bangsa Indonesia (1990-2003). Yang dijadikan
dalam fokus penelitian Gamma adalah awal mula munculnya konsep Manajemen
Qolbu (MQ) vyang dilatarbelakangi oleh keprihatinan Aa Gym terhadap
keterpurukan moral yang melanda bangsa Indonesia. Adapun perbedaan antara
penelitian Gamma dengan penulis ialah dari segi tahunnya dan fokus kajiannya.

Penulis lebih menjelaskan tentang perjalanan bisnis dan dakwah Aa Gym.

Skripsi Nur Hamim berjudul “ Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung
Tahun 1990-2003”, Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI)
UIN Sunan Kalijaga, tahun 2005. Skripsi ini menjelaskan tentang awal berdirinya
Pondok Pesantren Daarut Tauhiid dan perkembangannya, dari tahun 1990 sampai
2003. Nur Hamim sendiri memfokuskan penelitiannya tentang sejarah awal
berdirinya Daarut Tauhiid. Adapun penulis yaitu tentang bagaimana proses

perjalanan bisnis dan dakwah Aa Gym.

Skripsi tulisan Farida Prihatiningsih berjudul “Metode Mengobati Penyakit
Hati”, Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Sunan
Kalijaga, tahun 2006. Skripsi ini membahas mengenai metode mengobati penyakit
hati yang digunakan Aa Gym yaitu mengembangkan potensi diri, agar menjadi

manusia yang relegius. Selain mengembangkan potensi diri juga diperlukan
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meningkatkan kualitas hablum minallah dan hablu minannas, termasuk mengenai
Aa Gym. Akan tetapi, pembahasannya tidak terlalu mendetail dan tidak sampai
membahas mengenai sejarah dakwah Aa Gym. Adapun penulis membahas tentang

perjalanan bisnis dan dakwah Aa Gym.

Jurnal berjudul “Dimensi Dakwah KH. Abdullah Gymnastyar dan KH.
Jalaludin Rakhmat”. Artikel ini membahas isi dakwah yang disampaikan oleh
para da’i tersebu. Dengan menerapkan metode analisis etorika, diperoleh
kesimpulan bahwa inti dari pesan dakwah kedua da’i adalah pesan-pesan
inklusif yang mengutamakan kesetaraan manusia. Jurnal ini lebih banyak
menguraikan tentang karakteristik komunikator K.H. Abdullah Gymnastiar dan
K.H. Jalaluddin Rakhmat. Adapun penulis lebih banyak menguraikan tentang

perjalanan bisnis dan dakwah Aa Gym.

Posisi penulis sendiri dalam penelitian ini adalah sebagai pelengkap dari
tulisan-tulisan yang sudah ada. Namun lebih spesifik mengenai perjalanan bisnis

dan dakwah Aa Gym.

E. Landasan Teori

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan biografi - ekonomi.
Biografis ialah kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang. Dengan kata

lain biografi lebih kompleks dari pada sekadar daftar tanggal lahir atau mati dan
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data-data pekerjaan seseorang, biografi juga bercerita tentang perasaan yang
terlibat dalam mengalami kejadian-kejadian tersebut.?

Pendekatan biografi digunakan untuk memahami dan mendalami Aa Gym
berdasarkan latar kehidupannya dan latar sosio-historisnya. Oleh karena itu,
dengan menggunakan pendekatan biografi, penulis dapat menganalisis pelaku
sejarah, kondisi zaman yang menjadi latar belakang atau setting historis, dan
kondisi sosio-politiknya.'® Serta, pendekatan ini diharapkan dapat mengeksplanasi
sejarah tentang profil Aa Gym.

Selain itu, penulis menggunakan pendekatan ekonomi yang diharapkan
dapat menguraikan perjalanan bisnis dakwah Aa Gym. Sebagaimana dijelaskan
oleh Suherman Rosyidi, ilmu ekonomi merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang berdaya upaya untuk memberikan pengetahuan dan pengertian
tentang gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam
usahanya untuk mencapai kemakmuran.* Ekomoni merupakan salah satu ilmu
sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Dengan demikian, pendekatan
ekonomi digunakan untuk menjelaskan bagaimana Aa Gym berbisnis untuk
memakmurkan masyarakat sekitar melalui dakwahnya.

Konsep yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep bisnis dan
dakwah. Konsep bisnis ialah semua aktivitas dan institusi yang memproduksi

barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain bisnis adalah suatu

2A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him.1.
BKuntowijoyo, Metodologi Sejara, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 206.
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kegiatan yang dilakukan individu atau kelompok orang yang menyediakan barang
atau jasa dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, untuk memperoleh
keuntungan.’® Aa Gym menjalankan bisnis sejak kecil. la merintis perkumpulan
mahasiswa untuk menyediakan barang yang diperjualkan. Perkumpulan tersebut
tidak semata-mata hanya untuk memperoleh keuntungan, melainkan sebagai

modal untuk membiayai dakwahnya.

Da’wah secara bahasa adalah panggilan, seruan atau ajakan. Bentuk
perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan dalam bentuk
kata kerja fi’il nya adalah berarti memanggil, menyeru atau mengajak (Da’a -
Yad’u, - Da’watani). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan dai dan orang
yang menerima dakwah atau yang didakwahi disebut Mad'u.*® Seruan yang
digunakan dalam dakwah bertujuan mengajak seseorang baik dalam melakukan
sesuatu kegiatan atau dalam merubah pola serta kebiasaan hidup. Seperti apa yang
tertera di dalam al-Qur’an, Surat Yusuf ayat 108:

Sl (e Ul Ty alll Cail’s inll s Ul 8 ey e all ) s 3 (L o0 (B

Artinya: “katakan: “Inilah Jalanku, aku mengajakmu kepada Allah atas

dasar bukti nyata; aku dan orang-orang yang mengikutiku. Mahasuci Allah! Aku
tidak termasuk orang yang musyrik.”17

Maksud dari ayat di atas dakwah adalah sebagai seruan yang mengajak

seseorang meyakini dan mengamalkan akidah serta menegakkan syariat Islam.

Y“Nur Laily dan Budiyono Pristyadi, Teori Ekonomi, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),
him. 2.

>Amirullah Imam Hardjanto, Pengantar Bisni, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), him. 3.
*Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2012), him. 1.
Y7Zaini Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, him. 436.
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Seruan ini dalam bentuk lisan maupun perbuatan adapun metode yang digunakan
bisa berbagai macam.'® Dakwah juga dapat diartikan sebagai proses Islamisasi,
yaitu upaya mempertahankan keislaman setiap manusia yang sudah beragama
Islam jauh sebelum lahir ke alam dunia ini, dan mengupayakan orang yang ingkar
terhadap Islam agar kembali meyakini dan mengamalkan ajaran Islam.*® Dengan
demikian, dakwah merupakan suatu ajakan atau seruan kepada orang lain untuk
melakukan hal yang baik, serta mengajak kembali seseorang yang telah jauh

dengan Allah, agar selalu senantian mengingat Allah.

Teori yang digunakan penulis dalam. penelitian ini adalah teori ekonomi
modern. Teori ini muncul karena perkembangan zaman yang diikuti dengan
perkembangan teknologi. Perubahan ini menyebabkan perubahan karakter dan
perilaku masyarakat dalam melihat permasalahan ekonomi. Selain itu keterbatasan
sumber daya produksi menjadi penyebab ketidakseimbangan dalam menjawab
kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, masalah inilah yang melahirkan
pemikiran ekonomi modern. Dalam ekonomi modern sangat memperhatikan
bagaimana perencanaan terhadap kegiatan produksi, perencanaan tersebut
meliputi Jenis produk yang harus diciptakan, bagaimana cara atau teknik
produksinya, bagaimana pemerataan distribusinya, dan siapa pelaku dan penyerap

hasil produksi.?

8A. Hasyim, Dustur Dakwah Menurut Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 28.
“Tata Sukayat, Quantum Dakwah, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 2.

Mark Skousen, Sang Maestro “Teori-teori Ekonomi Modern”, (Jakarta: Prenada, 2009),
him. 42.
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Teori ini digunakan untuk menjelaskan tentang kegiatan bisnis dan dakwah
Aa Gym yang menggunakkan alat-alat modern dalam bisnis. Misalnya, ia
mendirikan saluran televisi, radio, dan buku untuk menggerakkan dakhwahnya.
Dari segala jenis bisnis yang dilakukan bermuara kepada proses atau jalan
dakwahnya. Hal ini dikarenakan hasil penjualanya atau laba yang diperoleh semua
digunakan untuk berdakwah. Oleh karena itu, dakwah yang dilakukan oleh Aa

Gym tidak terlepas oleh peranan bisnis.

F. Metode Penelitian

Suatu karya ilmiah pada umumnya adalah hasil penyelidikan untuk
menemukan, mengembangkan dan menyajikan kebenaran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yaitu proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Prosedur yang

dilakukan dengan menggunakan metode sejarah adalah sebagai berikut:
1. Heuristik

Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan,
menangani dan memperinci bibliografi atau mengklasifikasi dan merawat
catatan-catatan. Pengumpulan sumber dalam penelitian ini adalah dengan
cara mengumpulkan sumber-sumber lisan dan tulisan, baik primer maupun
sekunder. Untuk memperoleh sumber lisan penulis menggunakan metode
wawancara. Narasumber yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah
orang-orang yang menjadi eye-witness dalam subyek penelitian yang telah

ditentukan, misalnya santri dan masyarakat sekitar Daruut Tauhiid.
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Sumber tulisan diperoleh dari karya-karya tulis, baik karya tulis Aa
Gym maupun Kkarya tulis lainnya, seperti buku, skripsi, artikel, surat kabar
online dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Sumber-sumber
tulisan tersebut didapatkan dari perpustakaan pribadi, perpustakaan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas

Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga.
2. Verifikasi

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap selanjutnya adalah verifikasi
atau kritik sumber. Verifikasi atau kritik sumber merupakan suatu usaha
menganalisis, memisahkan dan menguji suatu sumber secara Kritis guna
memperoleh keabsahan sumber. Kritik dilakukan sebagai alat pengendali
atau pengecekan proses serta mendeteksi adanya kekeliruan yang terjadi.

Dalam tahap ini dilakukan kritik ekstern dan kritik intern.

Kritik ekstern adalah mengkritisi sumber dari sisi luarnya (fisiknya).
Untuk sumber-sumber tulisan yang telah dikumpulkan, berupa tulisan
langsung Aa Gym dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian,
penulis menilai keasliannya dengan cara mengidentifikasi penulis sumber,
bahan yang dipakai, jenis dan gaya tulisan, kalimat, ungkapan, kata-kata,
gaya bahasa, dan segi penampilan luar yang lain. Untuk sumber-sumber
lisan, penulis melakukan penelusuran kedekatan dan kompetensi informan
serta responden terhadap tokoh yang dikaji. Setelah dilakukan kritik ekstern,
maka dapat dinilai otensitas atau keaslian suatu sumber, sehingga

menghasilkan sumber-sumber yang valid dan objektif.
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Kritik intern adalah mengkritisi isi sumber untuk melihat kredibilitas
atau kesahihan suatu sumber. Upaya agar mendapatkan sumber yang
kredibel, penulis membandingkan satu sumber dengan sumber yang lain,
baik itu sumber lisan maupun tulisan. Kredibiltas sumber tulisan maupun
lisan pada dasarnya dapat diakui jika semua positif. Untuk sumber tulisan,
penulis melakukan pemilahan sumber dari buku-buku, skripsi, tesis,
disertasi, dokumen, artikel dan sumber lain yang telah diperoleh dengan cara
memilih yang berkaitan saja dengan fokus penelitian, yaitu Perjalanan
Bisnis dan dakwah Aa Gym. Untuk sumber lisan yang telah didapatkan,
penulis mengonfirmasikan kembali atau membandingkan hasil wawancara
dari satu narasumber kepada narasumber yang lain, sehingga sumber-
sumber tersebut menghasilkan fakta-fakta yang dapat dijadikan unsur-unsur

bagi penyusunan atau rekonstruksi sejarah.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran terdiri atas dua hal, yaitu analisis dan
sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti
menyatukan. Kedua hal ini dipandang sebagai metode utama dalam
interpretasi. Interpretasi itu sendiri sering diartikan sebagai rangkaian
kegiatan penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi sumber agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah, sehingga penulisan

benar-benar sesuai dengan tujuan.
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Dalam tahap ini, penulis menggunakan sumber-sumber sejarah yang
telah diverifikasi untuk selanjutnya diinterpretasikan, baik melalui analisis
maupun sintesis sesuai dengan kebutuhan dalam pembahasan dan
kemampuan penulis. Dalam pelaksanaan dari tahap interpretasi, penulis
dibantu dengan pendekatan, konsep dan teori yang telah dipaparkan
sebelumnya. Untuk pembahasan mengenai biografi, penulis memadukan
antara sumber lisan dan sumber tulisan agar informasi yang dihasilkan

dalam penelitian lebih akurat dan faktual.

Untuk pembahasan mengenai pemikiran Aa Gym, penulis
menganalisis buku-buku karya Aa Gym, khususnya buku atau tulisan-
tulisannya yang menyinggung langsung mengenai perjalanan dakwah Aa
Gym dan karya-karya lain yang berkaitan dengan konsep Manajemen
Qolbu. Sedangkan untuk pengaruh dakwah, penulis menganalisis hasil
wawancara dengan narasumber-narasumber yang telah ditentukan

sebelumnya.
4.  Historiografi

Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi.
Historiografi dilakukan penulisan, pemaparan, pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak awal

hingga akhir dengan ditulis sesuai dengan metode penulisan sejarah.?

“’Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 117.
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Dalam tahap ini, penulis memaparkan hasil interpretasi dari sumber-sumber
yang telah diverifikasi dalam beberapa bab yang saling terkait satu sama
lain. Penulis melakukan penulisan sejarah mulai dari profil atau latar
belakang kehidupan Aa Gym, dinamika bisnis dan dakwah yang telah
dilakukan oleh Aa Gym, serta pengaruh yang ditimbulkan. Penulisan
dilakukan secara sistematis dan kronologis agar mendapatkan tulisan sejarah

yang kronologis berdasarkan bukti-bukti sejarah yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan penulisan sejarah yang terstruktur, sistematis dan

kronologis penulis membagi pembahasan penelitian ini kepada lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
dimaksudkan untuk menjawab mengapa penelitian ini dilakukan dan memberikan
gambaran umum mengenai keseluruhan rangkaian penelitian sekaligus pengantar

bagi pembahasan bab-bab selanjutnya.

Bab kedua berisi mengenai profil dari Aa Gym, yang mencakup
pembahasan latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan dan bisnis, dan
karya-karyanya. Bab ini dimaksudkan sebagai dasar analisis untuk menyingkap

tentang sosok Aa Gym yang memunculkan konsep dakwah Manajemen Qolbu.
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Bab ketiga merupakan bab inti dari penelitian ini, yaitu membahas
Perjalanan Bisnis dan Dakwah Aa Gym. Bab ini membahas tentang sebab-sebab
internal dan eksternal Aa Gym terjun ke dunia dakwah, dan proses perjalanan

bisnis dan dakwahnya.

Bab keempat membahas mengenai strategi, konsep dan pengaruh dari
dakwah Aa Gym sendiri. Bab ini menjelaskan strategi dakwah Aa Gym, dalam
melakukan dakwahnya. Menjelaskan konsep MQ menjadi konsep dakwah Aa
Gym dan menjadi merk bagi bisnis Aa Gym sendiri, dan mengetahui pengaruh

dari dakwah Aa Gym sendiri, bagi santri dan masyarakat sekitar Geger kalong.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada. Sedangkan
saran dibutuhkan agar penelitian ini menjadi lebih baik. Selain itu, saran juga

berguna sebagai rujukan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Abdullah Gymnastiar adalah seorang pendakwah sekaligus pebisnis yang
cukup fenomenal, dikarenakan ia berusaha untuk mendanai berbagai aktivitas
dakwahnya dengan bertopang pada bisnis yang telah ia rintis. Sejak kecil ia di
diajarkan oleh orang tuanya untuk hidup mandiri. Dengan modal kemandirian
tersebut, ia memiliki inisiatif untuk menjalankan dakwah secara independen.
Dakwah yang dijalankan oleh Aa Gym termasuk ajakan untuk mengatur hati agar
terhindar dari penyakit-penyakit hati. Selain itu, Aa Gym selalu menggunakan
konsep Manajemen Qalbu yang sarat akan cara untuk mengolah hati agar potensi
positif yang dimiliki individu dapat berkembang secara maksimal. Walaupun
demikian, konsep Manajemen Qalbu atau MQ pun dijadikan sebagai merek atau

brand akan dakwahnya Aa Gym.

Ketika Aa Gym menggunakan konsep Manajemen Qalbu sebagai media
bisnis, ia menggunakan kata MQ dalam stiap produk yang dihasilkan. Misalnya,
MQ travel and tour, MQ TV, MQ fm, dan lainnya. Oleh karena itu, setiap bisnis
yang dijalankan olehnya sangat erat kaitannya dengan dakwah. Kedua hal tersebut
menjadi penopang antara satu sama lain. Untuk itu, pada tahun 1987 Aa Gym
merintis perhimpunan Kelompok Mahasiswa Islam Wiraswasta (KMIW) yang
bertujuan untuk mengembangkan aktivitas pengajian yang diiringi dengan

kegiatan wirausaha.
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Dakwah dan bisnis Aa Gym telah menjadi hal yang paling berkaitan. Untuk
itu, perjalanan dakwah dan bisnisnya dapat dikelompokkan menjadi empat bagian
perjalanan. Pertama masa ketauhidan, masa ini adalah masa dimana Aa Gym
merintis dakwah dan bisnisnya. Masa yang dimana Aa Gym berdakwah dan
berbisnis karena Allah dan bukan karena yang lain. Kedua masa kepopuleran,
dimana pada masa ini Aa Gym terlena dengan popularitas yang didapatkan.
sampai Aa Gym lupa niat awal dakwah dan bisnisnya hanya karena Allah, serta
melupakan santrinya karena kesibukannya dilayar kaca. Semua itu terjadi karena

Aa Gym silaunya dunia.

Ketiga masa kehancuran atau masa peringatan dari Allah. Masa ini dimulai
ketika Aa Gym berpoligami, karena hal tersebut ia mengalami kemerosotan dalam
bidang dakwah dan bisnisnya. Satu persatu bisnisnya mulai gulung tikar dan
hanya sebagian kecil saja dari bisnisnya yang dapat bertahan, misalnya, bisnis
travel and tour. Akibat dari kemerosatan tersebut, sedikit demi sedikit jamaah Aa
Gym mulai meninggalkannya khususunya kaum ibu-ibu. Walaupun demikian, ia
mendapatkan pelajaran dari masa ini, yakni ia sadar bahwa Allah telah
mengingatkan agar Aa Gym kembali ke niat awal dalam berdakwah dan berbisnis

hanya karena Allah.

Oleh karena itu pada tahun 2008, Aa Gym mulai bangkit untuk
menghidupkan dakwah di jalan Allah, masa tersebut menjadi bagian dari masa
keempat. Aa Gym menjadi lebih baik dibuktikan dengan ia lebih dekat kepada
santrinya dan keluarganya dibandingkan pada masa popularitas. Dampak dari

dakwah dan bisnis Aa Gym dapat dirasakan oleh santri dan masyarakat sekitar,
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bagi santrinya dapat menambahkan rasa tauhiid kepada Allah lagi. Sedangkan

bagi masyarakat sekitar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
B. Saran

Menurut pembahasan dalam skripsi tentang perjalanan bisnis dan dakwah

Aa Gym, penulis memandang perlu memberikan saran sebagai berikut.

1. Penelitian tentang perjalanan dakwah Aa Gym dilanjutkan baik dalam
pembahasan mengenai pengaruh dakwah dan bisnis yang dijalankannya
terhadap masyarakat luas secara mendalam. Hal ini dianggap perlu
dikarenakan untuk mengetahui perbuhan yang dialami masyarakat
dalam bidang ketauhidan dan masyarakat.

2. Pembahasan mengenai dakwah dan bisnis Aa Gym setelah tahun 2008
perlu diteliti lebih dalam. Hal ini dirasa penting dan unik karena pada

saat itu merupakan tolak balik setelah mengalami masa keterpurukan.
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Lampiran
Daftar Informan
No Nama Usia Pekerjaan Alamat Keterangan
K.H. Pimpinan
Abdullah Pebisnis dan DT
1 | Gymnastyar 55 Pendakwah Ponpes DT
manager
produksi
2 Dede 47 Karyawan MQTV dan teknik
3 Bahri 45 Karyawan MQFM HRD
: . Santri
4 | Ali Akbar 18 Pelajar Bandung
5 Rizki 17 Pelajar Bandung Santri
6 | Azmi 16 Pelajar Bandung Santr
7 Fikri 16 Pelajar Bandung Santri
Pedagang Warga Asli
Masakan
8 | Eti 28 Sunda Bandung
Pedagang Pendatang
Masakan dari Tegal
9 | Nani 56 Tegal Bandung
Pendatang
Pedagang dari
10 | Ari 43 Asesoris Bandung Surabaya




Dokumentasi Penelitian
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Foto Bahri saat diwawancari. Dokumentasi Pribadi
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Foto Perjalanan saat ke MQTYV. Dokumentasi Pribadi
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Foto Eti saat diwawancari. Dokumen Pribadi

Foto Rizki saat diwawancari. Dokumen Pribadi
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Surat Penelitian

r S e = —., > = - —
; PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) §51136. 551275, Fax (0274) 551137
Yogyakarta, 30 Maret 2017
Kepada Ytn. :
Nomor  : 074/3169/Kesbangpol/2017 Gubernur Jawa Barat
Perhal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Barat
’ Di
| BANDUNG
S ~ Memperhatikan surat : ~ — T
Dari : Dekan Fakultas Adab dan llmu Budaya,
Universitas Islam Nageri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : B-525/Un.02/DA.1/TU.00.02/03/2017
Tanggal 1 27 Maret 2017
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan. maka dapat
diberikan surat rekemendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka skripsi dengan judul proposal. “SEJARAH DAKWAH
K.H. ABDULLAH GYMNASTIAR PADA TAHUN 1986-2008 M" kepada :

Nama : TRIPRAHASTO SETIAWAN

NIM : 13120091

No. HP/identitas ~ : (08980020284 / 3216071002950007

Prodi/Jurusan : Sejarah Kebudayaan Islam

Fakultas/PT : Adab dan limu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian  : Kota Bandung. Provinsi Jawa Barat
Waktu Penelitian ¢ 1 April 2017 s.d. 30 April 2017

 Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
‘memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan
1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4, Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhimya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak beriaku, apabila ternyata

pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubemur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI *SUNAN KALIJAGA
X FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
nio J1. Marsda Adi sucipto Telp./Fak. (0274)513949
Web : ].]ﬁH w ﬂaﬁ = ag Ym‘mluna 2181
27 maret 2017

Nomor : B-525/Un.02/DA.1/TU.00.02/03/2017
Sifat : Biasa
Lampiran  :-
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth :

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
C.q. KESBANGPOL DIY

J1. Jend. Sudirman No.05

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dekan Fakultas Adab dan lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : Tri Prahasto Setiawan
NIM 13120091
Program Studi :

bertujuan untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung dalam rangka
Penulisan Skripsi dengan Judul :

SEJARAH DAKWAH K.H. ABDULLAH GYMNASTIAR PADA TAHUN 1986-2008 M
di bawah Bimbingan : Fatiyah, S.Hum.,MA

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memberikan izin kepada

mahasiswa tersebut dalam rangka melakukan penelitian.
Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
Dgkan
Dekan Bidang Akademik.

+Maharsi 1
Tembusan :
- Dekan Fakultas Adab dan Iimu Budaya;

96



97

Text Wawancara

Kang Dede
A: Awal Mula berdirinya MQTV?

B: Awalnya tahun 2002, awalnya MQTV berbentuk PH (Production
House), buat program-program Aa Gym Seperti talkshow
“Kumandang Cinta” dan “Kumandang Remaja” yang ditayangkan di

TV nasional.

A: Gimana keadaan MQTV ketika Aa Gym sedang pada masa

kemerosotan?

B: Sebagaimana MQTYV berkembang karena kepopuleran Aa Gym, maka
MQTV pun mengalami kemunduran disaat Aa Gym dalam
kemerosotan. Selain itu juga, karena belum kuat secara finansial dan

sulit mencari sponsor serta manajemen yang belum baik
Kang Bahri
A: kapan MQ Radio ini berdiri?

B: pada tgl 1 Agustus 2001 atau 2002 ntar coba saya cek dulu, yang pasti
tgl 1 Agustus.

A: kalau perkembangannya sendiri?

B: dulu pernah hampir tutup, dulu sempet siarannya Cuma 3 jam sehari
saking gak adanya dana dan aset-aset Kkita jualinl sebagian, hampir
semua aset kita jual, tetapi ada dana sodaqoh dari para jamaah
pendengar setia yang ingin radio MQ ini selalu eksis dan masih ada
yang ingin radio ini tetap siaran dan kata Aa Gym sendiri radio ini
jangan sampai mati, dan juga sempat mau dibeli dengan salah satu
pemegang saham kita Pak Ali Tohir itu mau dibeli “oke saya kasih
dana sekian miliar tapi diganti nama” tetapi Aa Gym gak mau dan

tetap bertahan dengan nama MQ. Alhamdulillah sejak 2009 sudah



Aa Gym

98

mulai mapan.

A: Bagaimana Aa menyikapi pada masa kemerosotan (poligami)?

B: Jadi poligami takdir terbaik dari hidup saya yang membuat saya

Ali Akbar

mengevaluasi artinya kesuksesan, artinya kebahagiaan selama ini yang
ternyata semu. Sehingga itu bukan saat terburuk, malah itu saat
terbaik. Jadi ini orang menganggapnya terburuk padahal justru ini saat
di selamatkan. Karena sebelumnya bener-bener tertipu oleh silau
duniawi ini, mungkin masyarakat menganggap sukses dalam ukuran
duniawi tapi saat sebelumnya Aa sangat terpuruk dalam keadaan
tauhiid dan titik baliknya dari takdir adanya poligami itu. Sehingga
dicaci dihina bisa kembali menata ketauhidan, agar bisa, tidak

menuhankan siapapun dan apapun.

A: apa pengaruh selama menyantri dan banyak mendengar dakwah Aa

Gym secara langsung?

B: yang saya rasakan saya lebih takut untuk meninggalkan shalat, dan jika

Rizki

shalat tidak ikut jamaah maka merasa menyesal. Sampai pada liburan

pun demikian.

A: Apa yang anda dapat selama menyantri dan mendengankan ceramah Aa

Gym?

B: yang saya rasakan, sekarang saya lebih mementingkan tali silaturahmi

daripada keegoisan. Karena Aa Gym lebih suka perdamaian, pernah
dulu ada santri yang pernah dianiiaya beberapa orang. Dalam posisi
itu sebenarnya jika dibawa keranah hukum bisa saja dan pihak
pesantren bisa menang, tetapi Aa Gym tidak seperti itu, Aa Gym

menyarankan agar diselesaikan dengan cara silaurahmi.
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Azmi

A: Apa yang anda dapat selama menyantri dan mendengankan ceramah Aa
Gym?

B: yang saya rasakan saya lebih percaya lagi kepada Allah,menyerahkan
semuanya kepada Allah setelah melakukan usaha dan doa, contohnya UN
(ujian negara).
Fikri
A: Apa yang anda dapat selama menyantri dan mendengankan ceramah Aa
Gym?

B: Yang saya rasakan, sekarang saya lebih mencintai kebersihan, baik
lahir maupun batin. Karena Aa Gym selalu mencontohkan dalam
kehidupan sehari-hari. Aa Gym selalu memungut sampah jika sedang

berjalan-jalan dilingkungan pesantren.
Teh Eti
A: Apa Pengaruh yang keluarga Teh Eti rasakan ketika ponpes DT berdiri?

B: Setelah Pondok Pesantren Daarut Tauhiid ini berdiri, pesantren ini telah
membantu masyarakat sekitar pesantren diantaranya ibu saya. Dulu
ibu saya hanya bekerja ikut dengan bos saya, tetapi sekarang punya
rumah makan sendiri dan bisa menambah keuangan ibu saya dan

keluarga.
Bu Nani
A: Apa pengaruh yang ibu rasakan ketika pindah ke daerah ponpes DT?

B: Seiring banyaknya jamaah atau santri yang datang untuk mendengarkan
dakwah Aa Gym, maka banyak juga yang makan di warteg saya.

Maka dari situ perekonomian saya pun menjadi lebih baik.
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